
4. \.J11dat1g - Undang N1,mor 22Tnhun 1999 re1uw~ l'\:mcrinlGhtlo Oncrali ( Lembann Negara 
.Ref)Oblik l~doncsui 1 ahun 1999 Nomor 60 ). 

lJndHog - llndan& Num<>r 18 l';,hun 1997 1ellfani; J>aJak Dll~l'\lh dan Rctribusi Dae .. dh 
(Lc:mbanin Negara Rcp11bh~ l11Jo11c~1a Tahun 19"17 No111or 41 Tambnro Lernbaran Nopra 
Repubhk lndonesra NC>mor 3685 ) 

2 Undar,lt • \Jodan11 N<>nior 8 Tehun 1911 I telllal\lJ KiW> lJndAnQ • Vn\\eng Hukum AC!lfJl. l"idatla l 
Lembaran 1':~pra Republik tndonesra T11h11n 1991 Noro.m 76 . 'ratnbahM tcmblitan Neg,ra 
Rcpubtik lndooesra Nonult 3.:109 ). 

Mengm£al 
I llndang · Und011g Nm11or 7 l)rt • Tahon I 9:\6 \T.ntang f'embentukan n.~ab Otonom Kabupaten 

- Ksbuparen dalttth l.in~kungao l'ropios1 Sumi<cni Utal'i\ ( l.t1mbwll11 Negara Repulllik 
Indonesia 'fatiun 1956 Nomor ~8) 

c. bahwa schubungan dccgan ha.I icrscbm diatn~, perlu dh.ctap.k1m dala1111 tt.QJu P>mUW'Qn Daerah, 

b barrwa deo(!lln d111ndn1~nnya llntlnnl! - U11dllnu NornM 22 Tahun I 9<>9 tcrt~g Pi:mocrruah 
Dacrah dan Keptitusa11 l'r~11.k."fl l\c1>11t>hl<. lntJonosu, NotnOf 44 Tahun 1999 t.entao& Teknik 
renyusunan Penuuran Pcrnndung · 1 /nd1u111 dun Benuik lt=ngan Ul'ldant·Undal!I~. 
Rat>eanJ!llb l't>rntunu, J'cmcri111ah ,J.M, Ro.-n£111n Kep11\UU111 l'tcsidan di~ng 1>erlu 
dlla\a.11.:an Pcnlbe.han Jan r>urr:,"""'a.i,111 Pdl\ll\lran P~r•h Kabuplicn ASl!b11t1. 

Mcmnibanc 
11 bahwe d~111;an d1tc1u1>k.:l1111ya 1'¢tnt11rn11 1'1m1cri111ah Nomnr 20 '1'11hun 1997 1cnw111 Retrihusl 

Daerah scb11gar Pclabnnn1u1 Un<luni,: · Undung Noinol' J 8 Tatum 1907 tor1t1111g Paj,,k Daerah 
dan 'Rcrnhus, Dseruh • Jlol!Jualnn l'roduk~i lhaho. Daerah ll\Cl'l.lpllhl'I ObJck Retribu~, 

Pt:RlJBAfL\N A'fAS l'f.RATl1 RAN f)A"EJV,h 
t'iOMOR 16 T~HU:-1 J 998 UNTANC ~[TRQl\llSt 
PENJUALAN J'RO(HJKSl llSAllA DAllRAH t>I 
DAERAH KABUPA'ff.N TING KAT II A~AHA~. 

'1'1.',N'fANG 

: 14 TAH\J~ 2000 NOMOR 

l'ERATllRAN 0,\1:lL\11 kABtil'ATf.N ,\SAHAN 

KA8l1PATEN ASAIIA1' 
:-IOMOR : 40TAlH'.N 2000 

l>Af.Ri\lt t. t:1\1 RA RA,'I. 

Jalan Jendcral Sudlrman No. 5 Telepoa 41928 
KISARAN - 21216 

PEMERINTAH KABUPATEN ASAHAN 

SEKRETARIAT DAERAH 
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c. Kcpala Daerah Kabupaten adatah Bupati 

b. Pemerintah Daerah adnlah Pcmerintah Kahupaten Asahan 

Dalam Pemcnntahan in yang dimaksud dengan : 
a. Oaerah adalah Kabupntcn Asahan 

Pas a I 

KETENTUAN UMUM 

BAB I 

Menetapkan : 
PERATlJRAN DAERAII KABUPATEN ASAHAN TENTANG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN DAERAH NOMOR 16 TAIIUN 1998 TEl'ITANG RETRIBUSI PENJUALAN 
PRODUl<Sl USAHA DAERAII KABUPATEN DAERAH TrNGKAT II ASAHAN. 

M f: M u T ll S KA N : 

NOMOR 09 /SKI DPRD 10 MEI 2000 

DEWAN Pt:RWAKll,AN RAKYAT DAERAH KABUPATEN ASAflAN 

l>engnn penetujuan 

Tahun 2000 12 Keputusan Dewan Pcrwakilan Rakyut Daerah (DPRD) kab. Asahan Nomor 
tcntang Perseiujuan 26 buah Ranpcrda menjadi Peraturae Daerah Kab. Asahan. 

11. Peraturan Daerah Kuhupatcn Dacruh Tingkat II Asahan Nomor 7 Tahun 19&& tentang 
Penyidikan alas Pclanggraan Peraturan Daerah ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1989 Nomor & Seri O .l 

I 0. Keputusan Menteri Dahm, Negeri Nomor 175 Tahun I 997 tentang Tatacara Pcmeriksaan 
dibidang Retribusi Daerah, 

9. Kcputusan Mcntcri Dalam Negen Nomor 174 Tahun 1997 tentang Pedoman Tata cara 
Pemungutan Retribusi Daerah, 

R Keputusan Mcntcri Oalam Negen Nornor 171 Tahun 1997 tentang proscdur pcngesahan 
Peraturan Daerah tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 

7 Keputusan Men1eri Onlnm Negcri Nomor 8-1 'I'ahun 1993 tcntang bentuk Peraturan Dacrah dan 
Pcraturan Daerah Perubahan, 

6. Keputusan Prcsiden KcpubliJ.. Indonesia Nomnr 44 Tahun 1999 tentang Tehmk Penyusunan 
Peraturan Pcrundang-t lndangan don Beruuk Rnncangan Undang-Undang, Rancangan Peraturan 
Pemcrintah dan Rancanga« Keputusan Preiden. 

5. Pcraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 tentang Rctribusi Dacrah ( Lembaran Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 1997 Nomor 55 , Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3692 ). 
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Subjek retribusi a.dalah unit Produksi Usaha Daerah yang mcndapel Ja.'18 Pclayanan Pc:njualan 
Produksi Usaba Dacrah. 

Pasal 4 

b. Komodiu hasil Tanaman Pangan . Holtikultura , l'crkcbunan . Perika.nan dan Pelemakan. 

a. Bcnih I bibit Tanaman Pangan dun I lollikuhura. Perkebunan . Pcnkanan dan Peternekan 

Objck Retribusi adalah jasa pelayanan Penjualan Produksi Usaha Daerah yang terdiri dari 

Pasal 3 

Dengan nama Retribusi Pcnjualan Produksi Usaha Dacrah dipungut Retribusi atas jasa Pclayanan 
Pcnjualan Produks1 Usaha Dacrah. 

f>nsal 2 

NAMA, OBJ BK DAN SUBJEK 

OA B II 

rn Surat Tag1han Rctribusi Daerah yang sclu.nju1nya disingkat STRD adalah Swat untuk 
mclakukan 1ag1han Rctribusi dan atau oenda 

I. Surat Kctelapan Rctribusi Dacrah Kuarang Bayar Tarnbahan yani: sclaJutnya d1sinskn1 
SKRDK BT adalah Keputusan )'lHllt mcncntukan lamhahan atas jumlah Retribusi yang tclah 
diletapkan 

k. Surat Kctctapan Rctnbusi Daerah Kurang Bayar yang sclanjutnya d1smgka1 SKRDKB adalah 
Keputusan yang menentukan besarnya jumlah Rctribusi , yang tcrutang . jumlah K.rcdil 
Rctribust . jumlah kckurangan pembayaran pokok Rctribusi • bcsamya sanksi Administrasi dan 
jumlah yang masih harus dibayar. 

J. Surat Ketetapan Rerribusi Dacrah yang selanjutnya disngkar SKRD adalah Kcpulusan yang 
mencntukan besamya jumlah retribusi yang tc:rutang. 

1. Bcnih I B1bi1 adalah bcnih I bibit tanarnan pangan . 1 loltikultura benih i bibit tcmak benih I bihit 
ikan atau bagian yang diusahakan untuk dtperbanyak dan atau untuk dikcmbang biakkan. 

h. Retribusi Jasa Usaha adalah retribusi alas jasa usaha yang disediakan oleh Pcmerintah Dacrah 
dengan menganul Prinsif Komcrsial karena pada dasamya dapat pula disediakan olch Swasta 

g. Retribusi Dacrah yang sclanjutnya disebut Rctribusi adalah Punguum Dacrah scbagei 
pcmbayaran alas jasa atau Pemberian l:1.111 tertcntu yang Khusus discdiakan dan atau dibcrikan 
Pemerintah Dacnrn untuk Kcpcntingan ()rang pribadi dan alau Badan I lukum 

c. Jasa Usaha adalah Jasa yang diberikan Pemerintah Oaerah dengan mcnganul Prinsip Komcrsial 
karena pada dasamya dapat pula disediakan oleh sektor Swasta 

f PenJualan Produks. lJasah Daerah adalah Pcn,1ualan hasil produksi usaha Pemcriruah Dacrnh 
antara lain Pcnjualan Bibi! Tanamun . ijibil Tcrnak • Bibi! lkan dan Produkst Dacrah lainnya. 

d. Kas Oaerah adalah Kas Daerah Kabupaten Asahan 
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(2) Hasil Pemungutan Retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 Peraturan Daerah. ini disetor 
kc Kas Daerah 

(1) Retribusi dipungut dengan menggunakan Surat Kartu Retribusi Daerah (SKRD). 

Pasal 9 

TATA CARA PEMUNGUTAN 

BAB VJ 

{3) Harga dasar sebagaimana dimaksud ayat ( 1) ditetapkan secara Periodik oleh Kepala Daerah . . 
(2) Untuk 10 % sisa harga penjualan diserahkan kepada lnstansi pengelola Produksi. 

(I) Struktur besamya tarif Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah ditetapkan scbesar 90 % dari 
harga dasar. 

Pasal 8 

Prinsip Pcnetapan Tarif Rctribusi Pcnjualan Produksi Usaha Dacrah adalah untuk mcngganti biayu 
administrasi , Pclayanan Perawatan / l'cmeliharaan dan pembinaan. 

Po~al 7 

PRINSIP PENETAPAN. STRUKTUR DAN BESARNYA 
TARIF RETRIBUSI 

.BA B V 

Tingkat Penggunaan jasa retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah diukur berdasarkan jenis 
benih I bibit danjumlah serta Kwalitas. 

Pasal 6 

CARA MENGUKUR TINOKAT PENGGUNAAN JASA 

BAB IV 

Retribusi Pcnjualan Produksi Usaha Daerah termasuk Golongan Retribusi Jasa Usaha. 

Pas al 5 

GOLONGAN RETRIBUSI 

BAB Ill 



Retribust yang terutang bcrdasarkan SKRD , SKRDl<B • SKRDBKT , STRD . Keputusan . 
Pembetulan , Keputui.an Kcbcratan , Putusan Banding yang ndak atau kurang bayar olch wajib 
rctribust pada waktunya dapat ditagih dcngan Surat paksa 
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l'asal 13 

TATA CARA PENAGlHAN 

BAB X 

b. Tatacara pcmbayaran , tcrnpat pembayaran . penundaan pcmbayaran Retribusi diatur dengan 
Kepotusan Kepala Daerah 

a Kepala Daerah Kabupaten ata.~ permohonan wajib Retribusi sctelah mcmcnuhi pcrsyaratan 
yang ditcntukan dapel memberikan pcrsctujuan kepada wajib Rctribusi untuk mengangsur 
a tau menunda pembayaran Retribusi dengan dikenakan bunga scbcsar 2 o/o ( dua pcrscn) 
setiap bulati. 

(2) SK.RD. SKRDKB , KRDKBT , STRD • Keputusan Pcmbetulan . Kcputusan Kebcratan clan 
Putusan Banding yang menyebabkan jumlah Rctribusi yang harus dtbayar bcnambah . harus 
dilunasi dalam jangka waktu paling lama 1 ( saiu ) bulan scjak tanggal ditcrbitkannya tersebut 
diatas. 

( 1) Kcpala Dacrah mcncnlukan tanggal jatuh tempo pembayaran dan pcnyctoran Retribusi yang 
terutang paling lama 30 ( tiga puluh ) hnri . setclah seat terutang, 

l'asal 12. 

TATA CARA PEMBAYARAN 

BAB IX 

Oalam hal wajib retribusi tidak mernbayar tctap waktunya atau kurang mcmbayar . dikcnakan 
sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2 % ( dua persen ) seuap bualn dari besarnya Retnbusi 
yang tidak atau kurang bayar dan ditagih dengan mcnggunakan Surat Tagihan Retribusi Dacrah, 

I' a s a I 11 

SANKS! ADMINISTRASl 

BAB VIII 

W1layah Pcmungutan Rctribusi adalah Kahupatcn Asahan 

l'asal 10 

WII.AYAH PEMUNGUTAN 

BAB VII 
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Pelanggaran terhadap ketentuan - ketentuan dalam Peraturan Oacrah ini dapat diancam Pidana 
kwungan paling lama 6 (enam) bulan atau dcnda paling banyak Rp. 5.000.000,- ( limajuta rupiah). 

Pasal 17 

KETENTUAN PIDANA 

BAB XIV 

Kepala Dacrah K11bupatcn menunjuk l'ejabat tertentu untuk mclakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan Peraturan Daerah ini. 

Pasal 16 

P F.NGAWASAN 

BAB XIII 

(2) Kcpala Oaerah menetapkan Keputusan penghapusan piutang Rctribusi Oacrah yag sudah 
kadaluarsa scbagaimana dimaksud ayat (I) pasal ini. 

(I) Piutang retribusi yang tidak mungkin diingih lagi karena hak untuk mclakukan penagihan sudah 
kadaluarsa dpat dihapus 

Pasal 15 

TATACARA PENGIIAPUSAN PIUTANG RETRIBUSI 
YANG KA DA LUA RSA 

8 AB XII 

b. Ada pcngakuan utang Retribusi dari wajib Ret.ribusi baik langsung maupun tidak langsung. 

a. Oiterbitkan Surat Tcguran atau Surat Paksa atau 

(2) Kadaluarsa Pcnagihan Retribusi scbagaiman& dimaksud ay&t (I) pasal ini tertangguh apabila : 

( 1) Penagihan Retribusi , kadaluwarsa setelah melampaut janl!kn waktu 3 (til)II) tahun terhitung 
sejak saat terutangnya Retribusi • kecuali apabila wajib Retribusi mclakukan tindak Pidana 
dibidang Retribusi, 

Pasal 14 

KADALUWARSA 

BAB XI 
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Dcngan bcrlakunya Peraturan Daerah ini, maka Pcraturan Dacrah Nomor 16 Tahun 1998 tentang 
Retribusi Pcnjualan Produksi Usaha Daerah di Kabupatcn Oacrah Tingkat II Asahan dinyatakan 
dicabut dan tidak berlaku lagi. 

Pasal 19 

k. Mclakukan tindakan lain yang perlu untuk kclancaran per.yidikan undak Pidana dibidang 
Rctribusi (?acrah menurut hukum yang dapat dipcrtanggungjawabkan. 

(3) Penyidikan sebagairnana dimaksud dalam ayat ( 1) pasal ini mernberitahukan dimulainya 
penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut Umum sesuai dengan 
ketentuan yang diatur dalam Undang - Undang Nomor 8 Tahun1981 tentang Hukum Acara 
Pidana. 

j. Menghentikan penyidikan. 

i, Mcmanggil orang untuk didengar ketcrangannya dan diperiksa sebagai tersangka arau saksi, 

h. Mcmotret seseorang yang berknitan dengan tindak 1>idana Retribusi Dacrah. 

g, Menyuruh berhenti , melarang scseorang mcninggalkan ruangan atau tempat pada saat 
pemcriksaan sedang berlangsung dan memeriksa identitas orang dan atau dokumen yang 
dibawa sebagaimana dimaksud pada huruf"e''. 

f. Mcminta bantuan tenaga ahli dalom mngka pelaksanaan rugas pcnyidikan tindak Pidana 
dibidang Reuibusi Daerah. 

c. Mclakukan pcnggclcdo.an untuk mendapat bahan bukti pembukuan , pencatatan dan 
dokumen dokumen serta rnelakukan penyitaan terhadap bahan bukli tersebut, 

d. Mcmcriksa buku • buku atau catatan - catatan ,atau dokwnen • dokumcn lain yang 
berkcnaan dengan undak Pidana dibidang Retribusi Daerah. 

c, Mcminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau badan schubungan dengan 
tindak Pidana dibidang Retribusi Daerah. 

b. Meneliti , mencari dan mengumpulkan keierangan mengenai orang pribadi atau badan 
tentang kebcnaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dcngan tindak Pidana Retribusi 
Dacrah 

(2) Wewenang penyidik sebagairnaua dirnaksud pada ayal ( 1) pasal ini adalah 

a. Mcnerima , mencari \ mengumpulkan dan mencliti keterangan atau laporan berkcnaan 
dengan lindak Pidana dibidang Rctribusi Dacrah. 

(1) Pcjabat l'cgawai Ncgeri Sipil tcrtcnlu dilingkungan Pcmcrintahlln Oacrnh diben wcwenang 
khusus sebagai penyidrk untuk melakukan tindak Pidana d1bidang Rctribusi Daerah 
sebagaimana dimaksud dalam Undang • Undang Nomor 8 Tahun 1981 rentang Hukum Acara 
l'idana. 

Pasnl 18 

Pl..:NYIIJIKAN 

BAB XV 
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LEM BARAN DAER AH KABlJPATEN ASAI IAN TAHUN 2000 NOMOR 40 

RAHAP. Sii 

BUPATI ASAI-IAN 
Cap/dlo 

RISllDDlN 

Disahkan di Kisaran 
Pada tanggal IO Mei 2000 

Agar seuap oran]; dapat mcngctahuinya mcmcrintahkan Pcnguodangan Pcraturan Dacrah ini deugan 
pcncmpatannya dalam I .cmbaran Dacrah Kabupatcn Asahan. 

Pcraturan O.tcrah ini mulai bcrlaku pada t11nggal diundangkan, 

Pasal 21 

I lal • hnl )Ung bclum diaiur dalam l'crnturun Dacrah mi :,;cpanfani; mcngcna, pclak~nn0l111nyn nk:111 
dratur lcbih l:111j111 olch Kcpala Dacrnh . 

I' as a I 20 

KETl:NTlJAN Pl£NUTUP 

8 A 8 XVI 


